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Pembangunan industri keeil ditujukan untuk 
memperluas kesempatan kerja, meningkatkan ekspor, 
menghemat devisa, meratakan kesempatan berusaha~ 
menunjang pembangunan daerah dan memanfaatkan sumber 
alam yang tersedia, sehingga dapat mendorong pertum­
buhanekonomi masyarakat pada umumnya. Namun di ' pihak 
lain, industri keeil sering dihadapkan pada kendala­
kendala seperti: lemahnya permodalan, rendahnya ke­
trampilan tenaga kerja, lemahnyo manajemen dan su­
litnya pemasaran. Hal ini juga dialami oleh industri 
keeil bata merah di keeamatan Jatirogo Kabupaten Tuban 
yang merupakan obyek penelitian skripsi ini. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
peranan tenaga kerja, tingkat pendidikan pengrajin dan 
status usaha dalam meningkatkan jumlah produksi indus­
tri keeil bata merah di kecamatan Jatirogo. 
Dari penelitian diperoleh hasil yang menunjukkan 
bahwa ketiga variabel mempunyai peranan terhadap 
peningkatan jumlah produksi. Akan tetapi yang paling 
besar pengaruhnya adalah variabel tenaga kerja. Untuk 
itu perlu memberi motivasi kerja kepada tenaga kerja 
melalui pember ian premi dan meningkatkan program 
pelatihan tenaga kerja. Sedangkan variabel tingkat 
pendidikan lebih keeil pengaruhnya. Hal ini bisa 
dipahami karena untuk mengelola industri keeil bata 
merah lebih diutamakan pada tingkat ketrampilan atau 
keahlian pengrajin dalam mengembangkan usahanya. 
:.: 1. i 
